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ABSTRACT

This study investigates how the United States is represented in discourses surrounding the US—China trade war.
lv analyzes three polifical statement discourses related to US—-China frade relations, namely statements
from White House Press Secretary Karoline Leavitt, President Donald Trump, and Vice Preside§ID Vance,
obtained from official media sources and YouTube recordings in April 2025. This study uses a qualitative
approach based on the Systemic Functional Linguistics (Sxa) [framework, focusing on the ideational metafunction
transitivity system. The analysis was carried out using the Miles and Huberman (1994) approach, which includes
data reduction, data presentation, and drawing and verifving conclusions. The results of the study found a total
of 67 clam; obtained including material processes (46.27%), relational (32.84%) mental (13.43%), verbal
(5.97%), and existential processes (1.49%). While the behavioral process (0%) was not found. Of the five
processes found, the dominant material process (46.27%). This indicates that the US is an active actor in taking
action. This study reveals how transitivity patterns shape concepfions of international relations and economic
power. T.'rrmh transitivity analysis, it has revealed how grammatical choices function to construct geopolitical
narratives, the United States in the global realm.

Keywords: transitivity, trade war, systemic functional linguistics

ABSTRAK

Studi ini menyelidiki bagaimana Amerika Serikat direpresentasikan dalam wacana seputar perang dagang AS—
Tiongkok. Studi ini ganalisis tiga wacana pernyataan politik terkait hubungan perdagangan AS-Tiongkok,
yaitu pernyataan dari Sekretaris Pers Gedung Putih Karoline Leavitt, Presiden Donald Trump, dan Wakil Presiden
JD Vance, yang diperoleh dari sumber media resmi dan rekaman YouTube pada April 2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan kerangka kerja Linguistik Fungsional Sistemik (SFE dengan
fokus pada sistem transitivitas metafungsi ideasional. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Miles dan
Huberman (1994), yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikast kesimpulan. Hasil
penlitian menemukan total sebanyak 67 klausa diperoleh meliputi proses material (46,27%), relasional (32,84%)
mental (13.43%), verbal (5,97%), dan proses eksistensial (1,49%). Sementara proses perilaku (0%) tidak
ditemukan. Dari kelima proses yang ditemukan proses material yang dominan (46,27%). Hal ini mengindikasikan
bahwa AS sebagai aktor aktif dalam melakukan tindakan. Studi ini mengungkap bagaimana pola transitivitas
membentuk konsepsi tentang hubungan internasional dan kekuatan ckonomi. Melalui analisis transitivitas telah
mengungkap bagaimana pilihan tata bahasa berfungsi untuk membangun narasi geopolitik, Amerika Serikat
dalam ranah global.

Kata Kunci: transitivitas, perang dagang, linguistik fungsional sistemik

120

DOI: 10.25299%/geram.2025.22280

Citation: Mubarok, Y., Nurhuda, Z. (2025). Representasi Amerika Serikat dalam Wacana Perang Dagang As-
Tiongkok:  Pendekatan  Linguistik  Fungsional  Sistemik  (SFL), 13(1), 120-129.
10.25299/geram.2025.22280




PENDAHULUAN

Wacana politik merefleksikan interaksi antara individu, masyarakat, dan negara, dengan ciri
khas penggunaan kosakata, struktur, dan bentuk realisasi tertentu, serta bertujuan untuk meyakinkan
publik atas kebenaran tindakan, bukan sekadar menyampaikan peristiwa (Horbenko, 2023). Dalam
wacana politik, pembicara menggunakan bahasa untuk membujuk pemilih, membentuk opini mereka,
dan menumbuhkan identitas interpersonal yang baik (Kameswari & Mamidi, 2018). Dampak bahasa
politik terhadap komunikasi internasional tidak dapat disangkal. Bahasa politik adalah bahasa khas yang
digunakan oleh politisi, pembuat kebijakan, dan semua individu yang terlibat dalam politik sebagai
sarana untuk mengartikulasikan pemikiran, kebijakan, dan tujuan mereka terkait masyarakat (Al-
Tarawn dkk., 2024).

Pendekatan sistemik fungsional merupakan salah satu pendekatan linguistik yang dapat
diterapkan dalam analisis wacana (Guswita & Suhardi, 2020). Dalam sebuah wacana, pada tataran
klausa terdapat tiga jenis metafungsi ideasional, interpersonal, dan tekstual (Alhumsi & Saad Alsaedi,
2023). Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada makna ideasional yakni analisis transitivitas. Morley
(dalam Isti’anah, 2015) menegaskan bahwa transitivitas berusaha mengidentifikasi orang atau entitas
vang terlibat, aktivitas dan peristiwa yang terjadi, dan faktor kontekstual yang relevan. Kata kerja dalam
klausa berfungsi untuk mengklasifikasikan proses, sehingga mengidentifikasi partisipan dalam klausa
tersebut (Isti’anah, 2015). Sistem transitivitas adalah bagian dari metafungsi eksperiensial dan berfungsi
sebagai kerangka linguistik utama untuk menafsirkan pengalaman yang sedang berlangsung (in Martin
dkk., 1997 Budi dkk., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah menelaah sistem transitivitas dalam berbagai konteks. Studi
oleh Hardiyanti dkk. (2023) menganalisis pidato Presiden Jokowi dalam KTT G20 dengan fokus pada
elemen transitivitas. Temuan penelitian mengungkapkan berbagai jenis proses, dengan proses material
menjadi yang paling dominan. Selanjutnya, Zhang (2017) menelaah debat televisi antara Hillary
Clinton dan Donald Trump menggunakan teori transitivitas Halliday dari Linguistik Fungsional
Sistemik. Temuan menunjukkan bahwa proses material, relasional, dan mental mendominasi pidato
kedua kandidat, sementara Trump menggunakan lebih banyak proses eksistensial dibandingkan dengan
Clinton. Studi ini menyoroti pentingnya analisis transitivitas dalam memahami wacana politik dan
perannya dalam menyampaikan maksud dan memengaruhi persepsi audiens. Penelitian oleh Anggraini
dan Fidiyanti (2018) meffBkabungkan SFL dengan Analisis Wacana Kritis (AWK) kerangka Fairclough
untuk mengidentifikasi pidato-pidato Donald Trump selama pemilihan presiden Amerika Serikat ke-
45. Temuan penelitian ini mengidentifikasi enam jenis proses transitivitas dan mengungkap bahwa
Trump menggunakan bahasa yang bervariasi untuk membangun pandangan demokratis dan membujuk
publik untuk dukungan di masa mendatang. Sementara itu, Guswita dan Suhardi (2020) menganalisis
pidato kampanye Jokowi dan Prabowo pada Pemilu 2019 menggunakan teori Linguistik Fungsional
Sistemik (LSF). Temuan menunjukkan bahwa proses material dominan, dengan pidato Jokowi
menunjukkan 32% dan Prabowo 37,5% dari proses tersebut. Temuan menunjukkan ekspresi ideologis
yang berbeda oleh kedua kandidat dalam pidato mereka. Meskipun keempat studi tersebut memberikan
kontribusi terhadap pemahaman transitivitas dalam wacana politik, terdapat kekosongan dalam
penelitian yang secara khusus menganalisis representasi Amerika Serikat dalam konteks perang dagang
AS-Tiongkok dengan menggunakan pendekatan SFL. Belum ada studi yang secara eksplisit menelaah
bagaimana aktor-aktor politik kunci seperti Sekretaris Pers Gedung Putih, Presiden, dan Wakil Presiden
AS membingkai posisi nasional melalui pilihan leksikal dan struktur transitivitas dalam wacana wacana
politik internasional kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap cara representasi
Amerika Serikat dibangun secara linguistik dalam konteks perang dagang dengan Tiongkok.

Melalui sistem transitivitas, wacana dapat membentuk representasi tentang siapa yang
bertindak (aktor/actor), siapa yang menjadi sasaran (tujuan/goal), dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan (process type). Pilihan jenis proses seperti material, mental, relasional, verbal, perilaku, dan
eksistensial mencerminkan posisi ideologis aktor dalam struktur wacana. Dalam konteks penelitian ini,
representasi Amerika Serikat dan Tiongkok dalam klausa-klausa ini dapat mencerminkan dinamika
dominasi dan subordinasi dalam hubungan diplomatik.

Penelitian yang secara khusus meneliti bagaimana AS direpresentasikan dalam wacana konflik
tersebut masih terbatas. Penelitian yang ada masih sebatas dampak ekonomi dan geopolitik dari perang
dagang AS-Tiongkok (Hanson, 2020; Hua & Zeng, 2022; Liang & Ding, 2020). Penelitian ini mencoba
mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis representasi AS dalam wacana perang dagang AS-
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Tiongkok menggunakan pendekatan Linguistik Fungsional Sistemik (SFL), khususnya sistem
transitivitas. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam tentang bagaimana bahasa
digunakan untuk membentuk makna, membingkai persepsi, dan membangun narasi seputar konflik.
Dengan demikian, analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru bagi pemahaman tentang
strategi diskursif yang digunakan dalam wacana perang dagang [{fBita bagaimana strategi tersebut
membentuk opini publik dan representasi politik para aktor utama. Berdasarkan hal tersebut, rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana representasi Amerika Serikat dan
Tiongkok terbentuk melalui sistem transitivitas dalam wacana perang dagang?

Penelitian ini penting karena perang dagang AS-Tiongkok tidak hanya menyangkut aspek
ekonomi, tetapi juga mencerminkan dimensi politik, ideologis, dan pembentukan citra nasional melalui
bahasa. Dalam hal ini, wacana para tokoh politik memainkan peran strategis dalam membentuk persepsi
publik dan melegitimasi kebijakan. Dengan menganalisis pilihan leksikal dan struktur transitivitas, studi
ini memberikan pemahaman mendalam tentang representasi Amerika serikat dalam wacana perang
dagang AS-Tiongkok dalam konteks global, sekaligus memperkaya kajian Linguistik Fungsional
Sistemik (SFL) pada wacana politik internasional yang bersifat kontemporer dan menjadi referensi
memahami representasi kekuasaan melalui bahasa politik, terutama dalam konteks hubungan
internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan kerangka kerja Linguistik
Fungsional Sistemik (SFL), dengan fokus pada sistem transitivitas metafungsi ideasional. Penelitian ini
berupaya untuk mengklarifikasi penggambaran Amerika Serikat dalam wacana resmi seputar Perang
DagangB1S-Tiongkok dengan menganalisis pola transitivitas.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekundd[@Data primer berupa informasi lisan
yang kemudian ditranskripsikan menjadi kata, frasa, dan klausa. Data primer diperoleh langsung oleh
peneliti dari sumber data penelitian. Studi ini menganalisis tiga data wacana politik dari otoritas AS
mengenai hubungan perdagangan AS-Tiongkok, termasuk jumpa pers oleh Sekretaris Pers Gedung
Putih Karoline Leavitt (LiveNOW from FOX, 2025), pernyataan wawancara media oleh Presiden
Donald Trump (Bloomberg Television, 2025), dan wawancara yang disiarkan televisi dengan Wakil
Presiden JD Vance mengenai kebijakan ekonomi (Fox News, 2025). Data diperoleh dari sumber publik,
vaitu situs media resmi dan rekaman YouTube dari Fox News dan Bloomberg Television, semuanya
diakses pada bulan April @ER5. Teks lisan ditranskripsi dan digunakan sebagai data tekstual untuk
penelitian ini. Sementara, data sekunder dalam penelitian ini yaitu analisis data yang bersumber dari
teks tertulis, artikel terkait atau buku.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan pendekatan Miles dan Huberman (1994) yang
mencakup tiga tahapan utama. Tiga tahapan tersebut yakni reduksi data, penyajian data, serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan. Tahapan analisis data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, peneliti
menyiapkan seluruh data yang akan dianalisis yang diunduh dari YouTube. Langkah berikutnya adalah
mengubah data video bentuk lisan menjadi bentuk teks untuk memudahkan proses analisis. Setelah itu,
peneliti membaca dan mengidentifikasi isi data. Data tersebut kemudian dipecah ke dalam klausa-
klausa. Selanjutnya, data dianalisis dan diinterpretasikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian,
khususnya dengan mengkategorikan data ke dalam jenis-jenis proses dfhm sistem transitivitas
berdasarkan pendekatan Linguistik Fungsional Sistemik yang meliputi proses material, mental,
relasional, verbal, perilaku, dan eksistensial. Pada tahap akhir, peneliti menyusun kesimpulan dan
menyajikan temuan penelitian, sekaligus memberikan evaluasi mengenai aspek yang berhasil
diidentifikasi dengan baik maupun yang kurang optimal, disertai saran untuk penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis transitivitas dari tiga tokoh utama AS: Karoline Leavitt, Donald Trump, dan JD
Vance dalam konteks perang dagang AS-Tiongkok mengungkap total 67 klausa transitivitas. Berikut
adalah tabel distribusi jenis proses yang ditemukan.
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Tabel 1. Distribusi Jenis Proses

_ 18 Process Type Number of Clauses Percentage (%)
i Material 31 46.27%
2 Relational 22 32.84%
3. Mental 9 13.43%
4. Verbal 4 5.97%
5. Existential 1 1.49%
6. Behavioral 0 0.00%
Total 67 100%
Behavioral 0
Existential D
Verbal @112
Mental TZ0T20 L
Relational OIS 8 ;)
Material EEESETTTTTg T 17
0 5 10 15 20 25 30 35
Material  Relational  Mental Verbal Existential Behavioral
EKaroline Leavitt 5 5 2 1 1 0
[ Donald Trump 9 8 2 1 0 0
JD Vance 17 9 5 2 o o

Gambar 1. Distribusi Jenis Proses

Data menunjukkan bahwa proses material mencakup 46,27% dari wacana. Proses relasional
merupakan kelompok kedua yang paling menonjol, mencakup 32,84%. Proses mental (13,43%) dan
proses verbal (5,97%) jarang terjadi tetapi cukup besar. Proses eksistensial terjadi pada tingkat yang
rendah yaitu 1,49%, sedangkan proses perilaku tidak ditemukan. Temuan ini menunjukkan bahwa
strattegi wacana yang digunakan oleh pelaku AS dalam konteks perang dagang terutama didasarkan
pada penyajian proses material dan relasional. Setiap proses akan dijelaskan secara rinci di bawah ini.

Proses Material
Proses material merujuk pada tindakan dan kejadian yang terjadi dalam ranah fisik ‘melakukan

sesuatu’. Proses ini didefinisikan berdasarkan atribut tertentu: proses ini menunjukkan tindakan atau
kejadian yang nyata, meliputi aktivitas atau fisik, umumnya melibatkan Aktor (entitas yang
melaksanakan tindakan), dapat mencakup Sasaran atau Goal (entitas yang terpengaruh oleh
tindakan)(Halliday & Matthiessen, 2014).

on above what their ridiculous tariffs
were already.
Actor Material Goal Circumstance: Extent (Degree)

They put a 34 percent tariff

Kata kerja put merupakan proses material. Proses ini menunjukkan aktivitas nyata terutama
pengenaan tarif. Aktornya they yang merujuk Tiongkok yang merujuk bahwa Tiongkok telah
menetapkan tarif baru pada Amerika Serikat. Dengan goal data ini adalah a 34 percent tariff. Sementara,
sitkumtan on above what their ridiculous tariffs were already, mengindikasikan bahwa tarif tambahan
ini merupakan tarif yang sangat tinggi ‘mahal’.

We (United States . . .
Government) are putting 50 percent tariff above the tariffs that we put on.
Actor Material Goal Circumstance: Comparison
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Frasa are putting on mengacu pada proses material. Proses ini menekankan aktivitas konkret
dan aktif. Kata ganti we menunjukkan peserta aktif, yang berarti bahwa Amerika Serikat siap terlibat
dalam aktivitas perang dagang. 50 percent tariff merupakan goal. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan
telah diambil. Sirkumtan dan above the tariffs that we put on berfungsi sebagai titik acuan, yang
menyiratkan adanya peningkatan dalam tindakan sebelumnya mengenai perang dagang. Ini
menunjukkan bahwa Amerika Serikat telah menerapkan tarif dan sekarang meningkatkannya lebih
lanjut.

The President has made his position on China quite clear.
Actor Material Goal Circumstance: Manner

Proses material pada data di atas merujuk pada has made. Proses ini merupakan proses yang
aktif' dan konkret. The President merujuk pada actor dalam proses material. Hal ini menunjukkan bahwa
inisiatif tersebut bersumber pada Trump, bukan dengan pihak lain. Goal his position on China merujuk
pada fokus tindakan atau sudut pandang resmi terhadap Tiongkok dan sirkumtan pada data di atas quite
clear menekankan hasil proses yang tidak ambigu.

Mental Processes
Proses mental menunjukkan klausa yang menandakan pengalaman internal yang terkait dengan
kognisi, emosi, dan persepsi. Bagian dari proses mental ini meliputi senser, entitas sadar yang terlibat
dalam proses mental; phenomenon, objek persepsi, pikiran, atau emosi; dan Proses, meliputi kata kerja
vang menandakan kognisi, persepsi, atau emosi (Halliday & Matthiessen, 2014).
3
China wants ghat we have, what every country wants, the American consumer
Senser Mental Phenomenon

Proses mental dalam data ini wants. Proses ini mengacu pada @smt atau tujuan senser.
Tiongkok merupakan senser dan phenomenon atau objek pada data ini what we have, what every
country wants, the American consumer. Hal ini menggambarkan bahwa konsumen Amerika sebagai
faktor penting dan episentrum dari ekonomi global. Selain itu makna lainnya adalah keberadaan
konsumen Amerika didambakan di pasar internasional.

They need our money
Senser Mental Phenomenon

Proses mental dalam data ini need dan sensernya adalah they yang merujuk Tiongkok. Hal ini
mengindikasikan bahwa Tiongkok merupakan entitas yang memiliki kebutuhan terhadap Amerika
Serikat. Hal tersebut dipertegas oleh phenomenon: our money. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
Tiongkok dalam konteks konflik perdagangan, bergantung pada sumber daya keuangan dari Amerika
Serikat. Amerika Serikat didefinisikan oleh keunggulan keuangannya, sedangkan mereka yang merujuk
Tiongkok digambarkan sebagai entitas yang lebih rendah atau inferior dan dalam wacana ini
digambarkan memiliki hubungan yang tidak setara.

China needs to make a deal with us
Senser Mental Phenomenon  Circumstance: Accompaniment

Proses mental dalam data di atas dicirikan dengan kata kerja needs to make. Kata kerja needs
mengacu pada keinginan atau kebutuhan dalam hal ini mmerujuk Tiongkok. Dalam data ini diperkuat
oleh senser, China. Tiongkok diidentifikasi sebagai entitas yang membutuhkan. Sementara, fenomena
a deal mengacu pada objek keinginan Tiongkok. Frasa with us digunakan sebagai bentuk sirkumtan
yang menyertai untuk mendefinisikan pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian, khususnya Amerika
Serikat. Frasa ini menyiratkan bahwa Tiongkok digambarkan sebagai pihak yang membutuhkan,
sehingga melemahkan posisi tawar-menawar dalam perang dagang tersebut. Sebaliknya, Amerika
Serikat digambarkan scbagai entitas yang ‘ditargetkan” atau sasaran. Ini menyiratkan bahwa daya tarik
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atau nilai ekonomi Amerika Serikat lebih baik dibandingkan Tiongkok dan ini diperjelas oleh aktor
atau senser China dengan rujukan sirkumtannya with us.

We do not have to make a deal with them
Senser Mental Phenomenon Circumstance: Accompaniment

Pada data di atas, proses mental yang ditunjukan melalui kata kerja do not have to make dan we
merupakan senser dari proses metal tersebut yang merujuk pada Amerika Serikat. Senser tersebut
merukan subjek aktif dengan pengaruh pada proses pengambilan keputusan. Tiongkok ditempatkan
sebagai sirkumtan penyerta vang mengindikasikan bahwa Tiongkok digunakan sebagai elemen
kontekstual daripada sebagai aktor utama. Hal ini menyiratkan posisi bawahan atau inferior. Data ini
menyiratkan bahwa Amerika Serikat sebagai peran utama dalam hubungan dagang sedangkan
Tiongkok sebaliknya. Dengan menyatakan bahwa Amerika Serikat tidak terikat untuk mencapai
kesepakatan, hal itu menggambarkan negara tersebut sebagai negara yang tidak memerlukan
penyelesaian. Sebaliknya, Tiongkok digambarkan sebagai entitas yang memiliki kebutuhan lebih besar
untuk suatu kesepakatan. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan hubungan perdagangan yang tidak
seimbang atau tidak memiliki kesamaan. Hal ini mengindikasikan bahwa di mana satu pihak dapat
menolak sementara pihak lain berkewajiban untuk mencari kesepakatan.

We "re not looking at that
Senser Mental Phenomenon

Proses mental dalam bentuk persepsi dalam kalimat diatas ditandai dengan kata kerja are not
looking. Kata kerja tersebut dilihat sebagai proses pengamatan atau pemeriksaan aktif. Senser dalam
data ini merujuk pada kata ganti we yakni pemerintah AS dan bertugas menilai dalam hal ini kebijakan
tarif. That merupakan fenomena sebagai tujuan dari proses mental yang menunjukkan kemungkinan
penangguhan tarif. Klausa ini mengindikasikan bahwa posisi dominan dalam teks yakni Amerika
Serikat. Hal lainnya menyiratkan bahwa Amerika Serikat tidak ada kemauan untuk bemegosiasi dengan
Tiongkok.

Proses Relasional

Proses relasional mencakup gagasan tentang keberadaan, kepemilikan, dan deskripsi, terutama
mengekspresikan keadaan keberadaan darip} tindakan atau peristiwa. Proses ini biasanya
dikategorikan ke dalam dua klasifikasi utama yaitu proses relasional atributif dan proses relasional
identifikasi (Halliday & Matthiessen, 2014).

many countries that are coming to

We have negotiate deals with us
Carrier RelatiuTml Attribute Circumst:‘mce:
(possessive) Accompaniment

Proses relasional atribut dalam data ini ditandai dengan kata kerja have. Proses ini berfungsi
sebagai aktivitas relasional posesif Proses ini menunjukkan bahwa Amerika Serikat diminati oleh
berbagai organisasi. Hal ini dipertegas oleh carrier: we. Carrier atau subjek dalam data ini
menunjukkan Amerika Serikat sebagai ‘fokus utama” yang diminati dan diperkuat oleh atribut many
countries that are coming to negotiate deals. Frasa with us berfungsi sebagai sirkumtan pengiring atau
penyerta. Hal ini menggarisbawahi bahwa Amerika Serikat adalah mitra yang dituju. Secara tidak
langsung data ini menunjukan bahwa Amerika Serikat dianggap sebagai entitas sentral yang menjadi
tujuan pihak lain. Negara-negara lain secara proaktif berusaha untuk membuat kesepakatan dengan
Amerika Serikat, bukan Amerika Serikat yang memulainya. Data ini menggarisbawahi narasi hegemoni
ekonomi Amerika Serikat yang memiliki daya Tarik dan pengaruh. Selain itu, posisi negosiasi yang
kuat terkait perang dagang. Amerika Serikat tidak bergantung pada China karena banyak negara lain
yang ingin bekerja sama. Hal tesebut ditunjukan oleh data di atas.




China is a closed country essentially
Carrier Relational attributive Attribute Circumstance: Manner

Proses relasional atributif dalam data ini ditunjukan pada kata kerja is. Tiongkok dalam data ini
bertindak sebagai carrier atau subjek secara pasif penerima predikat sedangkan atribut dalam kalimat
ini @ closed country. Atribut ini tidak bermakna netral namun berkonotasi negatif untuk perdagangan
internasional. Tiongkok digambarkan dalam data ini sebagai negara tertutup dan tidak terbuka dalam
perdagangan global. Sirkumtan cara essentially memperkuat sifat tertutup Tiongkok berkaitan dengan
karakteristik atau sifat dasar. Tiongkok digambarkan dengan negara tertutup. Ini menunjukkan bahwa
Tiongkok tidak sesuai dengan sistem perdagangan terbuka. Melalui data ini, Keputusan Amerika
Serikat terhadap Tiongkok dapat dibenarkan karena tidak ada kerterbukaan dari Tiongkok mengenai
perdagangan internasional.

The ball is in China’s court
Carrier Relational attributive Attribute

Proses relasional atributif ditandai dengan adanya kata kerja is. Kata kerja tersebut
menunjukkan hubungan atribut in China's court. The ball sebagai carrier. Data ini menyiratkan bahwa
Tiongkok sekarang memikul tanggung jawab untuk bertindak. Data ini secara tidak langsung berfungsi
sebagai taktik diplomatik untuk menyampaikan bahwa Amerika Serikat telah memenuhi komitmennya,
dan sckarang menjadi tanggung jawab Tiongkok untuk menanggapi. Data ini pun menggambarkan
Amerika Serikat sebagai agen pasif dan secara tidak langsung menunjukkan bahwa AS memiliki sikap
yang lebih siap.

Verbal Processes

Proses verbal berkaitan dengan tindakan ujaran atau komunikasi. Proses verbal biasanya terdiri
ari empat komponen dasar saver (pembicara), receiver (penerima), verbiage, dan target (sasaran).
Sayer adalah individu yang bertanggung jawab atas proses verbal, sedangkan receiver adalah partisipan
yang menjadi sasaran proses verbal. Ferbiage menunjukkan isi pembicaraan, sedangkan target
menandakan hal yang dipengaruhi oleh proses verbal (Halliday & Matthiessen, 2014).

I said if that tariff isn’t removed by tomorrow at 12 o’clock
Sayer Verbal Verbiage Circumstance: Time

Proses verbal dalam data ini ditandai oleh kata kerja said. Proses menunjukkan tindakan
mengujarkan pernyataan sedangkan sayer dalam data ini adalah Presiden Amerika Serikat. Sementara
verbiage dalam data ini if that tariff'isn 't removed by dengan diikuti sirkumtan waktu tomorrow at 12
o 'clock. Frasa tomorrow at 12 o’clock berfungsi sebagai batas waktu untuk mengultimatum Tiongkok
dan menekan Tiongkok melalui jalur ini. Hal ini dipertegas oleh that tariff isn 't removed secara implisit
merujuk ke Tiongkok.

Proses Eksistensial
Proses eksistensial menunjukkan keberadaan atau kejadian sesuatu, yang diartikulasikan oleh
kata kerja seperti am, is, are, were, be, been, dan being. Proses ini sering kali dimulai dengan there.
Proses ini sering kali melibatkan partisipan tunggal, yang disebut existent (Halliday & Matthiessen,
2014).
no difference between China and any other country There’s
Existent Existential

Proses eksistensial pada data ini ditandai dengan There s no. Existent dalam data ini ditandai
dengan no difference between China and any other country. Dalam data ini menyiratkan bahwa tidak
ada perbedaan substansial antara Tiongkok dan negara lain. Dalam konteks wacana politik atau perang
dagang, data ini dapat dilihat sebagai upaya untuk mengurangi ‘keunikan” Tiongkok atau menyamakan
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dengan negara lain. Selain itu, menolak gagasan bahwa Tiongkok layak mendapat pertimbangan khusus
dan bukan sebagai negara besar yang membutuhkan perlakuan khusus.

Pembahasan

Hasil temuan di atas mengungkapkan bahwa proses material dominan sebanyak 46,27%. Hal
ini menunjukkan bahwa ketiga pembicara yang mewakili Amerika Serikat (Karoline Leavitt, Donald
Trump, dan JD Vance) sebagai entitas proaktif dalam kaitannya dengan kebijakan perdagangan
internasional. Penggunaan proses material ini menggambarkan citra Amerika Serikat sebagai negara
vyang agresif dan tegas dalam menghadapi masalah ekonomi yang dihadirkan oleh Tiongkok.
Sementara, proses material digunakan secara tidak langsung untuk§Flengkritik perilaku Tiongkok
sebagai negara reaktif, konfrontatif, atau tidak masuk akal ‘ridiculous’. Hal ini senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sharififar dan Rahimi (2015), Wang (2010) Yujie dan Fengjie (2018), dan Yuliana
et al. (2018), yang menyebutkan bahwa para pemimpin dunia mengekspresikan tindakan mereka
melalui penggunaan proses material. Menurut Hardiyanti dkk. (2023), proses material ini menyiratkan
bahwa wacana berfokus pada ‘tindakan konkret” yang dilakukan daripada hanya menggunakan retorika
semata (et al., 2023). Triana dkk. (2020) menegaskan bahwa proses material dalam penggambaran
aktor politik digambarkan oleh tindakan. Fokus pada tindakan fisik dan peristiwa tertentu ini
menunjukkan bahwa politisi sering ditampilkan sebagai agen aktif melalui tindakan ‘material’ mereka,
bukan hanya melalui ide atau kata-kata mereka. Aktor politik sebagai agen aktif tidak hanya individu
atau orator namun juga berpotensi memengaruhi persepsi publik. Penckanan pada proses material ini
konsisten dengan konsep perang retorika Charteris-Black (2011), di mana konfrontasi politik bergerak
melampaui ide dan menjadi arena yang lebih agresif dan berorientasi pada tindakan. Wacana politik
berubah menjadi perang di mana bahasa berfungsi sebagai persenjataan, dan tindakan digunakan untuk
mendukung atau menumbangkan sikap politik.

Proses relasional merupakan kategori kedua yang paling banyak ditemukan sebesar 32,84%.
Proses relasional memainkan peran penting dalam membentuk dan memperkuat identitas nasional,
khususnya dalam konteks posisi Amerika Serikat sebagai pusat kekuatan ekonomi global. Proses mental
ditemukan sebanyak (13,43%) dan proses verbal diperoleh sebesar (5,97%). Kedua, proses ini
menyampaikan persepsi, keyakinan, dan pemyataan tentang perang dagang. Proses eksistensial hadir
dengan tingkat yang paling sedikit sebesar 1,49%, sedangkan proses perilaku sama sekali tidak
ditemukan. Temuan menunjukkan strategi wacana yang digunakan AS dalam konteks perang dagang
sebagian besar bergantung pada penggambaran tindakan atau proses material dan proses relasional. Pola
linguistik ini mengindikasikan bahwa Amerika Serikat menggambarkan dirinya sebagai entitas yang
tegas, independen, dan unggul dalam konteks ekonomi global.

Dari sudut pandang teoritis, temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya kerangka kerja
Linguistik Fungsional Sistemik (SFL), khususnya sistem transitivitas, dalam mengidentifikasi strategi
representasi dalam wacana politik internasional. Dominasi proses material mengungkapkan tren
konstan dalam rfffiggambarkan tokoh-tokoh politik sebagai agen-agen proaktif dan penguat identitas
nasional, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara bahasa,
kekuasaan, dan ideologi dalam studi linguistik kritis. Dari sudut pandang praktis, temuan-temuan ini
menjelaskan bagaimana bahasa digunakan sebagai alat persuasif untuk membangun legitimasi
kebijakan dan membentuk atau memengaruhi persepsi publik tentang konflik global seperti perang
dagang. Dalam konteks sosial, studi ini mendoring untuk lebih kritis terhadap media dan wacana politik,
sehingga masyarakat umum dapat lebih sadar akan strategi bahasa yang digunakan oleh para elite politik
dalam membentuk opini dan citra nasional dalam masalah global seperti konflik perang dagang. Dengan
demikian, studi ini memberikan kontribusi bagi linguistik dan memiliki implikasi-implikasi praktis
untuk menganalisis secara kritis wacana politk dalam masyarakat kontemporer.

SIMPULAN

Hasil analisis transitivitas dari tiga tokoh utama AS: Karoline Leavitt, Donald Trump, dan JD
Vance dalam konteks perang dagang AS-Tiongkok mengungkap total 67 klausa transitivitas. Hasil
temuan di atas mengungkapkan bahwa proses material dominan sebanyak 46,27%. Proses material ini
mengindikasikan bahwa dalam wacana politik, proses ini digunakan sebagai bentuk ‘tindakan konkret”
yang dilakukan aktor bukan hanya retorika semata. Hal ini untuk mempengaruhi publik global. Proses
relasional merupakan jenis yang paling umum kedua dengan 32,84%. Proses relasional secara
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signifikan memengaruhi pembentukan dan penguatan identitas nasional, khususnya mengenai status
Amerika Serikat sebagai negara adikuasa ekonomi dunia. Proses mental ditemukan sebanyak (13,43%)
dan proses verbal diperoleh sebesar (5,97%). Kedua, mekanisme ini mengomunikasikan persepsi, sikap,
dan pemyataan tentang perang dagang. Proses eksistensial diamati pada tingkat minimal 1,49%, tetapi
proses perilaku sama sekali tidak ada. Tidak adanya proses perilaku (0%) mencerminkan sifat formal
wacana perang dagang Amerika Serikat dan Tiongkok. Melalui interaksi jenis proses ini, analisis
transitivitas telah mengungkap bagaimana pilihan tata bahasa berfungsi untuk membangun narasi
geopolitik dan hubungan kekuasaan vang tidak setara. Studi ini memiliki beberapa keterbatasan salah
satunya yakni cakupan data yang terbatas dengan hanya berfokus pada tiga tokoh politik AS. Selain itu,
keterbatasan penelitian ini hanya fokus pada representasi Amerika Serikat, tanpa melakukan analisis
wacana Tiongkok. Analisis komparatif akan menawarkan perspektif yang lebih seimbang serta
komprehensif tentang konstruksi ideologis dari kedua belah pihak.
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